LJe sane

= = JAHE: Jurnal Ayat dan Hadits Ekonomi RIWAYAT ARTIKEL:
https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/JAHE Diterima tgl :11 Juli 2024

Penerbit Pesantren Hamfara Yogyakarta Disetujui tgl  : 23 Januari 2026
Vol. 4, No. 6, April-Juni 2026, Hal. 25-32 Diterbitkan tgl : 2 April 2026

METODOLOGI PENELITIAN EKONOMI ISLAM:
INTEGRASI WAHYU, AKAL, DAN REALITAS EMPIRIS

IMuhamad Fardiansyah, *Yuana Tri Utomo
STEI Hamfara, Yogyakarta, Indonesia
'fardianramadan123@gmail.com, yuanatriutomo@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ekonomi Islam menuntut kerangka metodologis yang berbeda dari ekonomi
konvensional karena berangkat dari paradigma keilmuan yang berlandaskan wahyu.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji metodologi penelitian ekonomi Islam dengan
menekankan integrasi wahyu, akal, dan realitas empiris sebagai satu kesatuan yang
tidak terpisahkan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi
kepustakaan terhadap sumber-sumber primer Islam, karya Kklasik (turats), serta
literatur kontemporer ekonomi Islam. Analisis dilakukan dengan pendekatan normatif-
empiris untuk menjelaskan landasan filosofis metodologi ekonomi Islam. Hasil kajian
menunjukkan bahwa wahyu berfungsi sebagai sumber nilai dan standar kebenaran, akal
sebagai instrumen untuk memahami dan merumuskan konsep ekonomi, sementara
realitas empiris menjadi objek kajian penerapan prinsip-prinsip syariah dalam praktik
ekonomi. Integrasi ketiga unsur tersebut menegaskan bahwa ekonomi Islam bukan
sebatas ilmu yang bebas nilai, melainkan ilmu yang sekaligus mengandung tuntutan
tsaqofah sistemik yang bertujuan mewujudkan keadilan, kemaslahatan, dan falah.
Artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dalam memperkuat
fondasi metodologi penelitian ekonomi Islam serta menjadi rujukan bagi penelitian-
penelitian ekonomi Islam yang lebih sistematis dan berbasis paradigma Islam.

Kata kunci: metodologi penelitian, ekonomi Islam, paradigma Islam.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi Islam sebagai disiplin ilmu menuntut kejelasan metodologis
yang membedakannya secara fundamental dari ekonomi konvensional (Masykuroh,
2020). Selama ini, banyak kajian ekonomi Islam yang masih mengadopsi metodologi
ekonomi arus utama dengan sekadar menambahkan variabel syariah, tanpa meninjau
ulang paradigma keilmuannya. Padahal, ekonomi Islam lahir dari pandangan hidup
Islam yang menjadikan wahyu sebagai sumber utama pengetahuan dan standar
kebenaran (Maulidizen, 2017). Sementara ekonomi konvensional berangkat dari asumsi
sekularisme yang memposisikan ekonomi sebagai ilmu yang netral nilai (value-free).
[Imu ekonomi pada dasarnya dapat dipahami sebagai seperangkat konsep dan
alat analisis untuk menjelaskan fenomena produksi, distribusi, dan konsumsi, yang
secara metodologis sering diposisikan bersifat relatif netral (Renie et al., 2020). Namun,
ilmu ekonomi tidak pernah berdiri di ruang hampa, karena penerapannya selalu terikat
pada sistem ekonomi tertentu. Sistem ekonomi inilah yang secara nyata dipengaruhi
oleh pandangan hidup (worldview) tertentu, termasuk dalam menentukan tujuan
ekonomi, mekanisme pengelolaan sumber daya, serta standar benar-salah dalam
aktivitas ekonomi (An-Nabhani, 2013; Sirajuddin & Tamsir, 2019). Sistem ekonomi yang
saat ini beroperasi secara dominan di dunia adalah sistem ekonomi kapitalisme dengan
asas sekularisme dan kebebasan kepemilikan, bukan sistem ekonomi Islam. Oleh karena
itu, meskipun ilmu ekonomi kerap diklaim netral, realitas operasional ekonomi global
justru sarat nilai dan ideologi yang bertentangan dengan pandangan hidup Islam
termasuk di ranah metodologisnya. Utomo (2024) menjelaskan kerangka metodologi
studi ekonomi Islam kontemporer dalam bukunya berjudul dakwah ekonomi Islam.
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji metodologi penelitian ekonomi Islam
dengan menegaskan peran dan hubungan wahyu, akal, dan realitas empiris dalam
kerangka paradigma Islam. Kajian ini diharapkan dapat memperkuat fondasi
metodologis penelitian ekonomi Islam agar tidak terjebak pada pendekatan eklektik
yang inkonsisten secara epistemologis. Dengan demikian, kajian metodologi penelitian
ekonomi Islam menjadi krusial untuk memastikan bahwa aktivitas penelitiannya sesuai

dengan paradigma Islam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research). Sumber data primer dari inspirasi Al-Qur'an dan As-Sunnah yang
berkaitan dengan prinsip-prinsip ekonomi dan metodologi berpikir Islam (An-Nabhani
& As-Siba’i, 2003). Sumber sekunder meliputi karya-karya klasik (turats) dan literatur
kontemporer metodologi ekonomi Islam dan filsafat ilmu. Sumber pendukung berupa
artikel jurnal, buku ekonomi konvensional, dan bantuan mesin kecerdasan. Teknik
analisis data dilakukan melalui analisis normatif-empiris implementasi buku
metodologi ekonomi Islam kontemporer (Utomo, 2025). Analisis normatif untuk
mengkaji landasan filosofis metodologi ekonomi Islam berdasarkan syariah dan analisis
empiris untuk menempatkan realitas ekonomi sebagai objek kajian metodologi praktik

studi ekonomi yang sesuai atau menyimpang dari prinsip Islam.

HASIL PENELITIAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa metodologi penelitian ekonomi Islam memiliki
karakteristik utama sebagai wahyu, akal, dan realitas empiris. Sebagai wahyu,
metodologi ekonomi Islam memiliki nilai dan standar kebenaran yang unik menjadi
rujukan utama dalam menentukan prinsip, hukum, dan tujuan ekonomi. Wahyu tidak
hanya memberikan norma umum, tetapi juga kerangka konseptual metodologis dalam
memahami kerangka berfikir Islami dalam konteks ekonomi misalnya pada
kepemilikan, distribusi, dan aktivitas ekonomi lainnya.

Akal sebagai instrumen pemahaman dan perumusan konsep digunakan untuk
memahami teks wahyu, melakukan istinbath hukum, serta merumuskan teori dan
konsep ekonomi. Akal mengajak peneliti menelusuri disiplin ilmu ushul fikih dan fikih
khususnya fikih ekonomi dengan berbagai madzhab yang ada. Akal pula yang
mengantarkan kesimpulan bahwa sumber dasar hukum ekonomi adalah al-Qur’an, al-
Hadits, ijma’ sahabat dan qiyas syar’iy. Namun, peran akal bersifat instrumental dan
tidak independen dari wahyu. Adapun realitas empiris sebagai objek kajian untuk
mengukur efektivitas, dampak, dan penyimpangan praktik ekonomi, bukan sebagai
penentu halal-haram. Penelitian ekonomi Islam tidak memisahkan antara analisis
normatif dan empiris, melainkan mengintegrasikannya dalam satu kesatuan

metodologis yang bersifat paradigmatik.
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DISKUSI PEMBAHASAN

Integrasi wahyu, akal, dan realitas empiris menegaskan bahwa ekonomi Islam bukan
sekadar ekonomi konvensional yang “diislamkan”, melainkan disiplin ilmu yang
memiliki paradigma sendiri. Wahyu memberikan arah dan batasan, akal mengolah dan
mengembangkan konsep, sementara realitas empiris menjadi medan penerapan dan
evaluasi. Pendekatan ini sekaligus mengkritik klaim netralitas ilmu dalam ekonomi
konvensional (Chapra, 2000). Dalam ekonomi Islam, nilai keadilan (‘adl), kemaslahatan,
dan falah menjadi tujuan eksplisit penelitian. Oleh karena itu, keberhasilan suatu sistem
ekonomi tidak hanya diukur dari efisiensi dan pertumbuhan, tetapi juga dari kesesuaian
dengan syariah dan dampaknya terhadap kesejahteraan umat. Dengan metodologi ini,
penelitian ekonomi Islam mampu berperan tidak hanya sebagai alat analisis, tetapi juga
sebagai instrumen perubahan sosial yang berlandaskan nilai-nilai Islam secara kaffah
(Haneef, 1997).

Lebih jauh, perlu ditegaskan bahwa ilmu ekonomi tidak lahir secara netral dan
otonom, melainkan tumbuh dari rahim sistem ekonomi yang mendominasi suatu
peradaban. Sejarah menunjukkan bahwa ilmu ekonomi modern berkembang seiring
dengan menguatnya sistem ekonomi kapitalisme di Barat, sehingga asumsi, konsep, dan
tujuan yang dibangun di dalamnya tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai individualisme,
kebebasan kepemilikan, dan sekularisme. Dengan demikian, klaim bahwa ilmu ekonomi
sepenuhnya bebas nilai menjadi problematis, karena konstruksi teoretiknya sejak awal
telah dipengaruhi oleh sistem ekonomi dan pandangan hidup yang melahirkannya
(Kahf, 2003; Mannan, 1986). Dalam konteks ini, ekonomi Islam tidak cukup hanya
menggunakan perangkat analisis ekonomi konvensional, tetapi memerlukan metodologi
penelitian yang bersumber dari sistem ekonomi Islam itu sendiri.

Penelitian yang berangkat dari paradigma Islam seharusnya tidak hanya
mendeskripsikan fenomena ekonomi, tetapi juga menguji kesesuaiannya dengan prinsip
syariah. Hal ini tercermin dalam berbagai kajian seperti “Metodologi Penelitian Ekonomi
Islam: Integrasi Pendekatan Normatif dan Empiris”, “Pendekatan Normatif-Empiris
dalam Penelitian Ekonomi Islam”, serta “Penelitian Ekonomi Islam antara Teks Syariah
dan Fakta Sosial”, yang menempatkan wahyu sebagai rujukan utama dan data empiris

sebagai alat evaluasi praktik.
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Tabel 1. Klasifikasi Penelitian Ekonomi Islam Berdasarkan Pendekatan

Metodologis
No Kategori Contoh Judul Fokus Metodologis Implikasi
Penelitian Penelitian Keilmuan
1 | Konseptual- | Metodologi Penelitian | Analisis ontologis, Memperkuat fondasi
Filosofis Ekonomi Islam: epistemologis, dan | paradigma dan

Integrasi Wahyu,
Akal, dan Realitas
Empiris

aksiologis ekonomi
I[slam

identitas keilmuan
ekonomi Islam

2 Normatif-
Empiris

Pendekatan
Normatif-Empiris
dalam Penelitian
Ekonomi Islam

Integrasi kajian
syariah dan data
empiris

Menjembatani teks
syariah dengan
praktik ekonomi
nyata

3 Normatif-

Penelitian Ekonomi

Evaluasi praktik

Menilai kesesuaian

Empiris Islam antara Teks ekonomi realitas ekonomi
Syariah dan Fakta berdasarkan prinsip | dengan hukum
Sosial syariah Islam
4 | Kritis- Keterbatasan Kritik epistemologis | Menunjukkan bias
Komparatif | Metodologi Ekonomi | terhadap ekonomi ideologis ilmu
Konvensional dan konvensional ekonomi kapitalistik
Tawaran Metodologi
Ekonomi Islam
5 | Kritis- Dekonstruksi Pembongkaran Menegaskan bahwa
Ideologis Netralitas [Imu klaim value-free ilmu ekonomi lahir
Ekonomi dalam dalam ilmu ekonomi | dari sistem ekonomi
Perspektif Ekonomi tertentu
Islam
6 | Aplikatif- Kerangka Analisis kebijakan Mengarahkan
Kebijakan Metodologis Ekonomi | berbasis prinsip kebijakan ekonomi
Islam untuk Analisis | syariah menuju keadilan
Kebijakan Publik dan maslahah
7 | Aplikatif- Aplikasi Metodologi Evaluasi instrumen | Menunjukkan peran
Sektoral Ekonomi Islam dalam | distribusi Islam ekonomi [slam
Studi Zakat dan dalam mengatasi
Distribusi Kekayaan ketimpangan
8 | Institusional | Metodologi Ekonomi | Penilaian praktik Menguji konsistensi

Islam dalam Kajian
Lembaga Keuangan
Syariah

institusi keuangan
syariah

operasional lembaga
dengan sistem
ekonomi Islam

Tabel di atas menunjukkan ragam penelitian ekonomi Islam secara metodologis yang

berpijak pada sistem ekonomi Islam sebagai pandangan hidup yang menjadikan

metodologi penelitian ekonomi Islam berfungsi sebagai instrumen ilmiah untuk

memastikan bahwa teori, analisis, dan praktik ekonomi tidak menyimpang dari asas

ideologis Islam.
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Dalam kerangka ini, ekonomi Islam harus diposisikan secara tepat baik sebagai
ilmu (science) maupun sebagai bagian dari tsaqofah Islamiyah. Sebagai ilmu, ekonomi
[slam berfungsi sebagai perangkat analisis untuk memahami fenomena produksi,
distribusi, dan konsumsi dalam masyarakat, menggunakan metode ilmiah, data, dan
instrumen penelitian yang sistematis. Namun, sebagai tsaqofah Islamiyah, ekonomi
Islam tidak berdiri netral, melainkan merupakan bagian dari bangunan pemikiran Islam
yang bersumber dari akidah, wahyu, dan sistem nilai syariah. Posisi ganda ini
menegaskan bahwa ekonomi Islam bukan sekadar disiplin akademik teknis, tetapi juga
ekspresi ideologis dari pandangan hidup Islam. Oleh karena itu, reduksi ekonomi Islam
hanya sebagai “ilmu terapan” tanpa dimensi tsaqofah akan melahirkan pendekatan yang
kering nilai, sementara reduksi ekonomi Islam hanya sebagai tsaqofah tanpa kerangka
ilmiah akan melemahkan daya analisisnya terhadap realitas empiris. Integrasi keduanya
menjadikan ekonomi Islam sebagai disiplin keilmuan yang utuh: ilmiah secara
metodologis, dan ideologis secara paradigmatik, sehingga mampu berfungsi sebagai
instrumen transformasi sosial yang berlandaskan Islam secara kaffah.

Dalam kajian ekonomi Islam kontemporer, perbedaan metodologis juga
tercermin dalam beberapa madzhab pemikiran. Madzhab mainstream, yang diwakili
antara lain oleh M. Umer Chapra, M. Nejatullah Siddiqi, dan Monzer Kahf, cenderung
menerima kerangka ilmu ekonomi modern dengan melakukan penyesuaian normatif
melalui nilai-nilai syariah. Madzhab Muhammad Bagqir al-Shadr menegaskan pemisahan
antara ilmu ekonomi dan sistem ekonomi, serta memandang ekonomi Islam terutama
sebagai doktrin dan sistem yang bersumber dari wahyu. Madzhab alternatif kritis,
sebagaimana dikembangkan oleh Asad Zaman, mengajukan kritik epistemologis
terhadap klaim netralitas ilmu ekonomi dan menyerukan rekonstruksi ilmu dari
worldview Islam. Adapun madzhab Hamfara, yang berkembang dalam lingkungan
akademik STEI Hamfara, memandang ekonomi Islam sebagai bagian dari tsagafah
Islamiyah dan sistem ideologis Islam, sehingga metodologi penelitian ekonomi Islam
harus dibangun langsung dari akidah dan sistem ekonomi Islam, bukan dari kerangka
ekonomi kapitalistik yang diislamkan. Perbedaan madzhab ini menunjukkan bahwa
variasi metodologi ekonomi Islam berakar pada perbedaan cara memosisikan wahyu,
akal, dan realitas empiris dalam bangunan keilmuan (Fardiansyah & Utomo, 2023;

Hamid, 2021; Jaelani, 2014; Su’aidi, 2012).
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KESIMPULAN

Metodologi penelitian ekonomi Islam dibangun atas integrasi wahyu, akal, dan realitas
empiris dalam satu paradigma keilmuan yang utuh. Wahyu berfungsi sebagai sumber
nilai dan standar kebenaran, akal sebagai alat untuk memahami dan merumuskan
konsep ekonomi, serta realitas empiris sebagai objek kajian untuk menilai penerapan
prinsip-prinsip Islam dalam praktik ekonomi. Integrasi ketiganya menegaskan bahwa
ekonomi Islam adalah ilmu yang bernilai dan bertujuan mewujudkan keadilan,
kemaslahatan, dan falah. Dengan fondasi metodologis ini, penelitian ekonomi Islam
diharapkan mampu berkembang secara ilmiah tanpa kehilangan identitas dan tujuan
ideologisnya. Lebih lanjut, ekonomi Islam perlu diposisikan secara proporsional sebagai
ilmu yang bersifat analitis sekaligus sebagai bagian dari tsagafah Islamiyah yang
normatif dan mengikat. Keragaman madzhab ekonomi Islam kontemporer—mulai dari
madzhab mainstream, madzhab Muhammad Bagqir al-Shadr, madzhab alternatif kritis,
hingga madzhab Hamfara—menunjukkan perbedaan pendekatan metodologis yang
pada dasarnya berakar pada perbedaan cara memosisikan wahyu, akal, dan realitas
empiris dalam bangunan keilmuan. Oleh karena itu, penguatan metodologi penelitian
ekonomi Islam menjadi langkah strategis agar pengembangan ilmu ekonomi Islam tidak
terjebak pada islamisasi parsial atas ekonomi Kkapitalistik, tetapi benar-benar
berkontribusi pada pembentukan dan penerapan sistem ekonomi Islam yang adil,

berkeadilan, dan berorientasi pada terwujudnya falah bagi umat manusia.
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